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Abstrak  

Ketidaklengkapan dalam rekam medis akan mempengaruhi hak pasien atas isi rekam medisnya, 
menyulitkan proses klasifikasi dan kodefikasi penyakit, memperlambat pembuatan laporan 
rumah sakit, mengganggu pembuatan bukti untuk kasus hukum dan kepolisian, serta 
menghambat proses klaim asuransi pasien. Rekam medis yang tidak lengkap dapat disebabkan 
oleh faktor sumber daya manusia seperti minimnya pengetahuan, disiplin yang rendah, dan 
beban kerja yang tinggi. Tujuan penelitian: Mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab 
dari ketidaklengkapan rekam medis (elektronik) yang dilihat dari sisi sumber daya manusia yaitu 
dokter, hal ini menyebabkan terjadinya penurunan klaim asuransi. Metode penelitian: Desain 
cross sectional dengan metode kuantitatif. Studi ini menerapkan total sampling dengan jumlah 
partisipan sebanyak 51 orang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat 
dan bivariat. Hasil penelitian: Terdapat pengaruh pengetahuan dan kedisiplinan dokter 
terhadap kelengkapan pengisian rekam medis (elektronik) pasien rawat inap diperoleh hasil 
signifikan (pvalue) sebesar 0.001 (0.001<0.005). Sedangkan tidak terdapat pengaruh beban kerja 
dokter terhadap kelengkapan pengisian rekam medis (elektronik) pasien rawat inap, diperoleh 
hasil signifikan (pvalue) sebesar 0.131 (0.131>0.005). Kesimpulan: Pengetahuan dokter atas 
rekam medis elektronik dan kedisiplinan dokter atas rekam medis elektronik berhubungan 
dengan kelengkapan pengisian rekam medis (p<0.05) sedangkan beban kerja dokter tidak 
(p=0.131). Saran: RS dapat meningkatkan pengetahuan dokter melalui diskusi dan audit secara 
berkala, evaluasi sistem serta penyuluhan informasi dengan konsisten, mempermudah 
pengisian rekam medis elektronik, memberikan bimbingan bagi dokter yang mengalami 
kesulitan baik langsung maupun online serta pelatihan berkelanjutan dalam pengisian rekam 
medis, ditambah adanya buku panduan pengisian rekam medis elektronik dari tim IT. 
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Kedisiplinan, Beban Kerja, Rekam Medis (Elektronik) i 

Abstract 

Incomplete medical records will affect the patient's rights to the contents of their medical 
records, complicate the process of classification and codification of diseases, slow down the 
preparation of hospital reports, interfere with the preparation of evidence for legal and police 
cases, and hinder the patient's insurance claim process. Incomplete medical records can be 
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caused by human resource factors such as lack of knowledge, low discipline, and high workload. 
The Purpose of this study: To determine what factors cause incomplete (electronic) medical 
records seen from the perspective of human resources, namely doctors, this causes a decrease 
in insurance claims. The research method: Cross-sectional design with quantitative method. 
This study total sampling with a total of 51 participants Data analysis was conducted using 
univariate and bivariate analysis. The results: There is an influence of doctor's knowledge and 
discipline on the completeness of filling in the medical records (electronic) of inpatients, 
obtained a significant result (p-value) of 0.001 (0.001<0.005). Meanwhile, there is no influence 
of doctor's workload on the completeness of filling in the medical records (electronic) of 
inpatients, obtained a significant result (p-value) of 0.131 (0.131>0.005). Conclusion: Doctors' 
knowledge of electronic medical records and their discipline regarding electronic medical 
records were related to the completeness of filling out medical records (p<0.05) while doctors' 
workload was not (p=0.131). Suggestion: Hospitals can improve doctors' knowledge through 
regular discussions and audits, consistent system evaluations and information dissemination, 
simplifying electronic medical record filling, providing guidance for doctors experiencing 
difficulties both in person and online, and ongoing training in filling out medical records, plus 
the provision of an electronic medical record filling guidebook from the IT team. 

Keywords: Knowledge, Discipline, Workload, (Electronic) Medical Records

Pendahuluan  

Permenkes No. 24 tahun 2022 Pasal 1 

menyatakan bahwa Rekam Medis 

merupakan dokumen yang memuat 

informasi identitas pasien, pemeriksaan, 

pengobatan, tindakan, serta layanan lain 

yang telah diberikan kepada pasien. Rekam 

medis elektronik adalah catatan medis yang 

disusun melalui sistem elektronik yang 

ditujukan untuk pengelolaan rekam medis. 

Penyelenggaraan rekam medis elektronik 

dilaksanakan dari saat pasien masuk hingga 

pasien pulang, dirujuk, atau meninggal. 

Dalam konteks sistem rekam medis 

elektronik yang diterapkan di tempat praktik 

mandiri dokter dan dokter gigi, serta praktik 

mandiri tenaga kesehatan lainnya, tanggung 

jawab penyelenggaraan sistem rekam medis 

elektronik tersebut berada pada dokter, 

dokter gigi, atau tenaga kesehatan lainnya. 

Kelengkapan catatan medis sangatlah 

krusial karena memengaruhi proses 

pelayanan oleh tenaga kesehatan dan 

berdampak pada mutu pelayanan di rumah 

sakit. Salah satu metode untuk menilai 

kualitas pelayanan rumah sakit dapat dilihat 

dari aspek pengelolaan catatan medis. 
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Apabila terdapat kekurangan dalam 

dokumen rekam medis, hal ini menjadi 

suatu masalah karena rekam medis 

merupakan satu-satunya catatan yang 

menyimpan informasi lengkap mengenai 

kejadian yang dialami pasien selama berada 

di rumah sakit. Apabila data medis pasien 

tidak utuh, petugas rekam medis akan 

menghadapi kesulitan, khususnya dalam 

proses pengkodean, dan pelayanan pun 

akan terganggu (Alaydrus, 2011).  

Menurut Rahmadhani dkk (2008), 

kelengkapan rekam medis sangat krusial 

karena dapat memengaruhi proses 

pelayanan atau kualitas. Selain itu, 

penelitian lain menunjukkan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan ketidaklengkapan rekam 

medis, yakni faktor sumber daya manusia, 

faktor pendukung, dan faktor pendorong. 

Sumber daya manusia menjadi faktor 

penyebab ketidaklengkapan rekam medis 

pasien, seperti kesibukan dokter, beban 

kerja yang berat, serta rendahnya kesadaran 

dokter atau perawat yang berkontribusi 

terhadap hal ini. Faktor-faktor pendukung, 

seperti fasilitas dan sarana juga dapat 

menjadi salah satu penyebab kurangnya 

kelengkapan rekam medis.  

Selain itu, ketidaklengkapan catatan 

medis juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti prosedur dan kebijakan terkait 

pengisian catatan medis, serta standar 

operasional prosedur mengenai pengisian 

catatan medis yang berlaku di fasilitas 

Kesehatan (Riyantika, 2018). Menurut 

Wirajaya dan Nuraini (2019), faktor 

penyebab ketidaklengkapan rekam medis 

meliputi sumber daya manusia, peralatan, 

metode, material, dan aspek finansial. 

Aspek sumber daya manusia mencakup 

beberapa indikator, seperti pengetahuan, 

disiplin, motivasi, beban kerja, dan 

komunikasi. Faktor metode mencakup 

indikator proses kerja serta sistem imbalan 

dan sanksi. Aspek material dengan indikator 

dokumen rekam medis, serta faktor 

keuangan terkait ketersediaan ruangan. 

Ketidaklengkapan dalam pengisian 

rekam medis menghalangi hak pasien atas 

isi rekam medis tersebut, menyulitkan 

klasifikasi dan kodefikasi penyakit, 

menghambat pembuatan laporan rumah 

sakit, menyulitkan pembuatan bukti untuk 
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kasus hukum dan kepolisian, serta 

menghalangi proses pengajuan klaim 

asuransi pasien (Nurhadiah dkk., 2016). 

Banyak faktor penyebab yang menyebabkan 

ketidaklengakapan rekam medis (elektronik) 

di RS Islam Al-Muchtar Karawang, beberapa 

dari banyaknya faktor tersebut ialah 

minimnya pengetahuan dokter dalam 

penggunaan rekam medis (elektronik. 

iSelain iitu ijuga ipenyebab ilainnya iadalah 

iminimnya ikedisiplinan ipara idokter 

idalam ipengisian irekam imedis 

i(elektronik). iKarena iitulah ipeneliti 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian 

imengenai i“Analisis iPengaruh 

iPengetahuan, iKedisiplinan iDan iBeban 

iKerja iDokter iDalam iKelengkapan 

iPengisian iRekam iMedis i(Elektronik) 

iPasien iRawat iInap iUntuk iPeningkatan 

iKlaim iAsuransi iDi iRSIA iKarawang 

i(Jawa iBarat)” i 

Metode iPenelitian i 

 Metode ipenelitian iini itermasuk 

ijenis ipenelitian ikuantitatif idengan 

ipendekatan icross isectional. iPenelitian 

iini iberupaya imengkaji ikelengkapan 

ipengisian irekam imedis i(elektronik) idi 

irawat iinap iRS iIslam iAl-Muchtar 

iKarawang iyang imenggunakan iasuransi 

idengan imenggunakan ipendekatan 

ikuantitatif, iyaitu ipeneliti imengkaji, 

imenelaah idan imenganalisa idata-data 

iyang iberkaitan idengan iteman idari 

ipenelitian iini. iDalam ipenelitian 

imembahas iterkait ihubungan iantara 

ipengetahuan, ikedisiplinan idokter iserta 

ibeban ikerja idokter iterhadap 

ikelengkapan irekam imedis i(elektronik) idi 

irawat iinap iRS iIslam iAl-Muchtar 

iKarawang iyang imenggunakan iasuransi. 

 

Hasil idan iPembahasan i 

Keterbatasan iPenelitian 

 Keterbatasan idalam iproses 

ipenelitian iini iadalah idalam ipengambilan 

isampel iyang idigunakan idalam 

ipenelitian. iPeneliti ihanya imelakukan 

ipenelitian ipada idokter iumum idam 

idokter ispesialis ipengisi irekam imedis 

i(elektronik) idi irawat iinap iRS iIslam iAl-

Muchtar iKarawang idikarenakan 

iketerbatasan iwaktu idan itenaga. iPada 

ihakikatnya ipengisi irekam imedis 

i(elektronik) idi irawat iinap iRS iIslam iAl-
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Muchtar iKarawang itidak ihanya idokter 

iumum idan ispesialis, iakan itetapi imasih 

iada iPPA i(Profesional iPemberi iAsuhan) 

ilain iyang iikut imengisi irekam imedis 

i(elektronik) imisalnya iperawat, ibidan, 

iahli igizi, iapoteker ifisioterapis, ibagian 

irekam imedis iitu isendiri idan ilain 

isebagainya. iDiharapkan ipada ipenelitian 

iselanjutnya iakan idilakukan ianalisa 

ikepada iseluruh iPPA idalam ipengisian 

irekam imedis i(elektronik) idi iRS iIslam iAl-

Muchtar iKarawang. i 

Pengaruh iPengetahuan iDokter iDalam 

iKelengkapan iPengisian iRekan iMedis 

i(Elektronik) iPasien iRawat iInap iUntuk 

iPeningkatan iKlaim iAsuransi idi iRS iIslam 

iAl-Muchtar 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

iadanya ipengaruh isignifikan iantara 

ipengetahuan idokter idengan 

ikelengkapan ipengisian irekam imedis 

i(elektronik). iHasil ipengujian ihipotesis 

imenggunakan iuji iChi-Square 

imenunjukkan inilai isignifikasi i(p-value) 

isebesar i0.001 i(0.001<0.005), isehingga 

iHo iditolak idan iHa iditerima, iyang 

iberarti ibahwa isemakin itinggi itingkat 

ipengetahuan idokter, isemakin ilengkap 

irekam imedis i(elektronik) iyang 

idihasilkan. iHasil idari ipenelitian iini 

isejalan idengan istudi iyang idilakukan 

ioleh iSyamsuriansyah idan irekan-rekan 

i(2021) iyang imenyatakan ibahwa iada 

ibeberapa ifaktor iyang imengakibatkan 

iketidaklengkapan irekam imedis 

i(elektronik), isalah isatunya iadalah 

iminimnya ipemahaman imengenai iSOP 

ipengisian idokumen irekam imedis. iStudi 

ilain imenyatakan ibahwa 

iketidaklengkapan irekam imedis 

i(elektronik) idisebabkan ioleh idokter 

isenior iyang itidak iatau ibelum 

imemahami iteknologi idigital, isehingga 

itidak idapat imengisi irekam imedis 

i(elektronik) idengan ibenar i(Munazhifah 

idkk, i2023). 

Kuesioner iyang idiajukan ioleh 

ipeneliti imencerminkan ipengetahuan 

imengenai ikualitas irekam imedis, 

ikewajiban iuntuk imelengkapi irekam 

imedis, ifaktor-faktor iyang iperlu 

idicantumkan idalam irekam imedis, iserta 

iSOP iyang iditerbitkan ioleh irumah isakit. 

iDalam ihal iini, ipemahaman idokter 
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imengenai imutu irekam imedis 

i(elektronik) isecara ikeseluruhan isudah 

iterbukti isangat imemadai, inamun 

iberdasarkan iwawancara iada ibeberapa 

idokter iyang imasih ikesulitan iuntuk 

imengisi irekam imedis i(elektronik). 

iSebagian idokter iyang imerasa ikesulitan 

idalam ipengisian irekam imedis 

i(elektronik) imelimpahkan itugas itersebut 

ikepada iperawat. i 

 

Pengaruh iKedisiplinan iDokter iDalam 

iKelengkapan iPengisian iRekan iMedis 

i(Elektronik) iPasien iRawat iInap iUntuk 

iPeningkatan iKlaim iAsuransi idi iRS iIslam 

iAl-Muchtar i 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

iadanya ipengaruh iyang isignifikan iantara 

idisiplin idokter idan ilengkapnya ipengisian 

irekam imedis i(elektronik). iBerdasarkan 

ihasil ipengujian ihipotesis imenggunakan 

iuji iChi-Square, idiperoleh inilai 

isignifikansi i(p-value) isebesar i0.001 

i(0.001<0.005), isehingga iHo iditolak idan 

iHa iditerima, iyang imenunjukkan ibahwa 

isemakin itinggi itingkat ikedisiplinan 

idokter, isemakin ilengkap irekam imedis 

i(elektronik) iyang idihasilkan. iKedisiplinan 

idapat idibedakan imenjadi idua ikategori, 

iyaitu idisiplin iserta itidak idisiplin. iHal iini 

isesuai idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh iSelvia idan irekan-rekan i(2019) iyang 

imenyatakan ibahwa iketidaklengkapan 

idalam ipengisian iberkas irekam imedis 

i(elektronik) idisebabkan ioleh irendahnya 

ikesadaran idan idisiplin idokter idalam 

imengisi iberkas itersebut. 

Kedisiplinan iadalah ibentuk 

iperilaku idengan itanggapan ipositif iyang 

idiperlukan iuntuk imemperbaiki 

ipelaksanaan itertib imanajemen idalam 

imenghasilkan irekam imedis i(elektronik) 

iyang iberkualitas iguna imeningkatkan 

ilayanan irumah isakit idan isebagai 

isumber iinformasi iyang irelevan ibaik 

idalam iaspek imedis, iadministratif, 

ihingga iproses iklaim ibagi ipasien iyang 

imenggunakan iasuransi. 

Kurangnya ireward iatau 

ipunishment idari irumah isakit imembuat 

imereka ibelum imerasa iperlu idan 

iterpaksa iuntuk imenyelesaikan idokumen 

irekam imedis i(elektronik) imeskipun 

imereka imenyadari ibetapa ipentingnya 
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ihal iitu. iKurangnya isosialisasi iterkait itata 

icara ipengisian idokumen irekam imedis 

i(elektronik) ikepada ipara idokter ijuga 

idapat imengakibatkan imereka ikurang 

imemahami idalam iproses ipengisian 

irekam imedis i(elektronik). i 

Kedisiplin idokter idalam imencatat 

iinformasi imedis isesuai idengan ijenis 

ipelayanan iyang idiberikan ikepada ipasien 

iadalah ikunci iuntuk imencapai 

ipemanfaatan irekam imedis i(elektronik). 

iPemantauan irekam imedis isecara 

iberkala iharus idilakukan iuntuk imenilai 

ikedisiplinan iterhadap ipengisian i irekam 

imedis i(elektronik). iPemantauan iini ijuga 

idapat idiprioritaskan ipada isupervisi 

iseluruh idokter, imemastikan idokter 

iumum idan ispesialis imemahami idan 

itermotivasi isepenuhnya. iPemantauan iini 

idapat idilengkapi idengan ikompensasi 

iyang i isesuai itergantung ipada ibeban 

ikerja. iUntuk imeningkatkan ikinerja, 

iharus idilakukan ipenilaian iterhadap 

ikesesuaian ibeban ikerja idan idesain 

ikerja i(Susanto idkk., i2023). 

Pengaruh iBeban iKerja iDokter iDalam 

iKelengkapan iPengisian iRekan iMedis 

i(Elektronik) iPasien iRawat iInap iUntuk 

iPeningkatan iKlaim iAsuransi idi iRS iIslam 

iAl-Muchtar i 

Hasil ipenelitian imengindikasikan 

ibahwa itidak iada ipengaruh isignifikan 

iantara ibeban ikerja idokter idan itingkat 

ikelengkapan ipengisian irekam imedis 

i(elektronik). iHasil ipengujian ihipotesis 

imenggunakan iuji iChi-Square 

imenunjukkan inilai isignifikansi i(p-value) 

isebesar i0.114 i(0.114>0.005), isehingga 

iHo iditerima idan iHa iditolak, iyang 

iberarti ibahwa ipeningkatan ibeban ikerja 

idokter itidak iberpengaruh iterhadap 

ikelengkapan irekam imedis i(elektronik) 

iyang idihasilkan. 

Penelitian iini imenunjukkan ibahwa 

ipenerapan irekam imedis i(elektronik) 

idapat imengurangi ibeban ikerja idokter. 

iDengan isistem idigital, iproses 

ipengelolaan idata imedis imenjadi ilebih 

iefisien, imengurangi ikebutuhan iuntuk 

imelakukan ipencatatan imanual idan 

ipengelolaan iberkas ifisik. iHal iini 

iberpotensi imengurangi istres idan 

imeningkatkan iproduktivitas iseorang 

idokter. iDengan imengurangi ibeban 
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ikerja, idokter idapat ilebih ifokus ipada 

ipelayanan ipasien, iyang ipada igilirannya 

idapat imeningkatkan ikualitas iperawatan. 

iNamun, itransisi iini imemerlukan iwaktu 

idan idukungan iyang icukup iagar idokter 

idapat iberadaptasi idengan isistem ibaru. 

iSelain iwaktu idibutuhkan ijuga ipelatihan 

ikepada imasing-masing idokter iterutama 

ikepada idokter isenior iyang isulit idalam 

imenjalankan iprogram/aplikasi irekam 

imedis i(elektronik). iMenurut ipenelitian, 

imeskipun iberatnya ibeban ikerja idokter 

imempengaruhi ipenyelesaian ipengisian 

irekam imedis, inamun iada ifaktor ilain 

iseperti ipengetahuan idan ikesadaran 

idokter iyang ijuga iberperan ipenting. 

iDalam ibeberapa ikasus, idokter iyang 

isadar iakan ipentingnya ikelengkapan 

irekam imedis idapat imenjaga ikualitas 

ikelengkapan irekam imedis i(elektronik) 

imeski idengan ibeban ikerja iyang iberat 

i(Riska idkk, i2019). i 

Pengaruh iPengetahuan, iKedisiplinan idan 

iBeban iKerja iDokter iDalam 

iKelengkapan iPengisian iRekan iMedis 

i(Elektronik) iPasien iRawat iInap iUntuk 

iPeningkatan iKlaim iAsuransi idi iRS iIslam 

iAl-Muchtar i 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

iadanya ipengaruh ipengetahuan idan 

ikedisiplinan idokter iterhadap 

ikelengkapan ipengisian irekam imedis 

i(elektronik) ipasien iyang idirawat iinap idi 

iRS iIslam iAl-Muchtar iKarawang, ihal iini 

ididukung ioleh ihasil ipengujian ihipotesis 

imelalui iuji iChi-Square, idiperoleh inilai 

isignifikan i(pvalue) isebesar i0.001 

i(0.001<0.005). iDengan iHo iditolak idan 

iHa iditerima, iberarti ipeningkatan 

ipengetahuan iserta ikedisiplinan idokter 

isecara ibersamaan idapat imemperbaiki 

ikelengkapan irekam imedis i(elektronik) idi 

iRSIA iIslam iAl-Muchtar iKarawang. 

iSementara iitu, itidak iada ipengaruh 

ibeban ikerja idokter iterhadap itingkat 

ikelengkapan ipengisian irekam imedis 

i(elektronik) ipasien irawat iinap idi iRS 

iIslam iAl-Muchtar iKarawang, ihal iini 

ididasarkan ipada ihasil ipengujian 

ihipotesis idengan iuji iChi-Square, iyang 

imenghasilkan inilai isignifikan i(pvalue) 

isebesar i0.114 i(0.114>0.005). 

iBerdasarkan ihasil itersebut, iHo iditerima 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI


Jurnal Manajemen Dan Administrasi Rumah Sakit (MARSI)  E-ISSN: 2865-6583 
Vol. 10 No 1, Februari 2026   P-ISSN: 2868-6298 
 

 
369 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI 
 

 

 

isedangkan iHa iditolak, iyang 

imenunjukkan ibahwa ipeningkatan ibeban 

ikerja idokter itidak iberpengaruh ipada 

ikeakuratan irekam imedis i(elektronik) 

iyang idihasilkan. 

Peraturan iMenteri iKesehatan iRI 

i(2008) inomor i269/MENKES/PER/III/2008 

itentang iRekam iMedis imenyatakan 

ibahwa irekam imedis iadalah idokumen 

iyang imencakup icatatan idan iinformasi 

itentang iidentitas ipasien, ipemeriksaan, 

iperawatan, itindakan, iserta ilayanan 

ilainnya iyang idiberikan ikepada ipasien idi 

ifasilitas ikesehatan. iRekam imedis 

idianggap iberkualitas ijika: ikomprehensif 

idan idapat idipakai isebagai ireferensi 

ipelayanan ikesehatan, imelindungi 

ikepentingan ihukum, imematuhi iaturan 

iyang iberlaku, imendukung iinformasi 

iuntuk iaktivitas ipenjaminan imutu, 

imembantu idalam ipenetapan idiagnosis 

idan iprosedur ipengkodean ipenyakit, 

iserta iuntuk ipenelitian imedis, istudi 

iadministratif, idan ipenggantian ibiaya 

iperawatan. 

Hasil ipenelitian imenunjukkan 

ibahwa ipemahaman idokter itentang 

irekam imedis idi iRS iIslam iAl-Muchtar 

iKarawang itergolong isangat ibaik. 

iBerdasarkan ihasil ipengisian ikuesioner, 

idokter imengetahui ibahwa irekam imedis 

i(elektronik) idianggap iberkualitas ijika: iisi 

irekam imedis i(elektronik) iharus idiisi 

isecara imenyeluruh, iakurasi icatatan 

idalam ipengisian irekam imedis 

i(elektronik) iharus iterpenuhi 

isepenuhnya, idata ipasien iperlu 

idituliskan idan idimasukkan idengan iteliti, 

irapi, iakurat, iserta isesuai idengan ikondisi 

iyang isebenarnya. iPenanganan idan 

ipengembalian icatatan imedis i(elektronik) 

iharus idilakukan itepat iwaktu idan isesuai 

idengan iketentuan ihukum. 

Dokter iRS iIslam iAl-Muchtar 

iKarawang idikatakan isudah icukup 

idisiplin. iKebijakan, iSOP idan ifasilitas 

ipendukung ipelayanan irekam imedis 

i(elektronik) ijuga isangat ibaik, inamun 

ikomunikasi iSOP ioleh ipihak imanajemen 

imasih ikurang idan itidak iada ievaluasi 

ifeedback. iSebagian idokter ijuga isudah 

iterbiasa imenerima ibantuan idari 

iperawat isaat imengisi irekam imedis, 

imisalnya, isaat idokter isedang iterburu-
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buru idan imungkin iharus ipergi ike irumah 

isakit i ilain. iDokter ijuga imungkin 

imengabaikan ikelengkapan idetail ikecil i 

iseperti itanggal iakhir, ijam ikerja, inama 

ilengkap ipasien, itanggal ilahir, idan ikode 

idiagnosis idi irekam imedis i(elektronik) 

ikarena imereka iyakin iperawat iakan 

imengisi ikekosongan itersebut. 

Di isamping iitu, ikurangnya 

idorongan idari idokter isenior iuntuk 

imemahami ikemajuan isistem iinformasi 

ijuga imenjadi itantangan ibagi imanajemen 

idalam imeningkatkan ikualitas irekam 

imedis i(elektronik) iyang ikomprehensif. 

iOleh ikarena iitu, imanajemen iperlu 

imenyediakan ipelatihan iberkelanjutan 

ikhususnya iuntuk idokter isenior, iterkait 

ipenggunaan irekam imedis i(elektronik) 

isehingga imeskipun ipengetahuan imereka 

ibaik idalam irekam imedis idan ipatuh, 

ijika imereka imengalami ikesulitan idalam 

imengoperasikan irekam imedis ielektronik, 

imaka iakan imengurangi itingkat 

ikelengkapan. i 

Penelitian iini ijuga imengkaji 

imengenai ibeban ikerja idokter iterhadap 

ipenyelesaian ipengisian irekam imedis 

i(elektronik). iHasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa ibeban ikerja idokter 

itidak imemengaruhi iketerisian irekam 

imedis i(elektronik) isecara ilengkap. 

iBeban ikerja itidak idapat iberdiri isendiri 

idalam imempengaruhi ikelengkapan 

irekam imedis. iKarena ijika isuatu iindividu 

imemiliki ibeban ikerja iyang iberat iakan 

itetapi imemliki ikedisiplinan iyang itinggi 

ijuga imaka iindividu itersebut iakan itetap 

imelengkapi iisi idari isuatu irekam imedis 

i(elektronik). i 

Rekam imedis ielektronik ijustru 

imembantu imeringankan ibeban ikerja 

idokter idi irumah isakit. i 

Simpulan i 

Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka 

ipenelitian iyang imengkaji itentang 

ianalisis ipengaruh ipengetahuan, 

ikedisiplinan idan ibeban ikerja idokter 

idalam ikelengkapan ipengisian irekam 

imedis i(elektronik) ipasien irawat iinap 

iuntuk ipeningkatan iklaim iasuransi idi iRS 

iIslam iAl-Muchtar iKarawang idapat 

idisimpulkan isebagai iberikut i: 
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1. Hasil ipenelitian iyang imenggunakan 

iuji iChi-Square imenunjukkan ihasil 

isignifikan i(pvalue) isebesar i0.001 

i(0.001<0.005), isehingga idapat 

idinyatakan ibahwa iada ipengaruh 

ipengetahuan idokter iterhadap 

ikelengkapan ipengisian irekam 

imedis i(elektronik) ipasien iyang 

idirawat iinap idi iRS iIslam iAl-

Muchtar iKarawang 

2. Hasil ipenelitian iyang imenggunakan 

iuji iChi-Square imenunjukkan 

ipvalue isebesar i0.001 

i(0.001<0.005), iyang iberarti 

iterdapat ipengaruh ikedisiplinan 

idokter iterhadap ikelengkapan 

ipengisian irekam imedis ielektronik 

ipasien irawat iinap idi iRS iIslam iAl-

Muchtar iKarawang 

3. Hasil ipenelitian iyang imenggunakan 

iuji iChi-Square, idiperoleh ipvalue 

iyang isignifikan isebesar i0.114 

i(0.114>0.005), isehingga idinyatakan 

ibahwa itidak iada ipengaruh ibeban 

ikerja idokter iterhadap 

ikelengkapan ipengisian irekam 

imedis i(elektronik) ipasien irawat 

iinap idi iRS iIslam iAl-Muchtar 

iKarawang 

4. Pengetahuan idokter imengenai 

irekam imedis ielektronik idan 

ikepatuhan idokter iterhadap irekam 

imedis ielektronik imemiliki 

ihubungan iyang isignifikan idengan 

ikelengkapan ipengisian irekam 

imedis i(p<0.05), isementara ibeban 

ikerja idokter itidak imenunjukkan 

imakna i(p=0.131) 
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